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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara sikap bepergian selama pandemi 

COVID-19, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap niat melakukan perjalanan. 

Responden pada penelitian ini ialah beberapa mahasiswa maupun mahasiswi yang merupakan 

bagian dari masyarakat Yogyakarta yang ingin melakukan perjalanan. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang didistribusikan melalui Google Forms dengan 

total responden keseluruhan yaitu sebanyak 205 responden. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) sikap bepergian selama pandemi COVID-19 berpengaruh 

tidak signifikan terhadap niat melakukan perjalanan dengan nilai t 0,402 dan nilai signifikansi 

0,688 > 0,05; (2) norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat melakukan perjalanan dengan 

nilai t 10,259 dan nilai signifikansi 0,000 > 0,05; (3) persepsi perilaku kontrol berpengaruh 

positif terhadap niat melakukan perjalanan dengan nilai t 5,216 dan nilai signifikansi 0,000 > 

0,05; (4) nilai Adjusted R Square diperoleh angka 0,624% hal ini berarti 62,4% niat melakukan 

perjalanan variasi variabel dependent (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independent sikap 

bepergian selama pandemi COVID-1 (X1), norma subjektif (X2), dan persepsi kontrol selama 

pandemi COVID-19 (X3), sedangkan sebesar 37,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 

Kata kunci: Sikap Bepergian Selama Pandemi COVID-19, Norma Subjektif, Persepsi 

Kontrol Perilaku, Niat Melakukan Perjalanan. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship between travel attitudes during the COVID-19 

pandemic, subjective norms, and perceived behavioral control on travel intentions. Respondents 

in this study were several college students who are part of the Yogyakarta community who want 

to travel. Data collection techniques were carried out using questionnaires distributed through 

Google Forms with a total of 205 respondents. 

 The results of this study are: (1) the attitude of traveling during the COVID-19 pandemic 

has no significant effect on the intention to travel with a t value of 0.402 and a significance value 

of 0.688 > 0.05; (2) subjective norms have a positive effect on the intention to travel with a t 

value of 10.259 and a significance value of 0.000 > 0.05; (3) the perception of control behavior 

has a positive effect on the intention to travel with a t-value of 5.216 and a significance value of 

0.000 > 0.05; (4) the value of Adjusted R Square obtained is 0.624%, this means that 62.4% of 

intention to travel the dependent variable variation (Y) can be explained by the independent 

variable of traveling attitude during the COVID-1 pandemic (X1), subjective norm (X2), and the 

perception of control during the COVID-19 pandemic (X3), while 37.6% was influenced by other 

variables not studied. 

Keywords: Traveling Attitudes during the COVID-19 Pandemic, Subjective Norms, Behavioral 

Control Perceptions, Travel Intentions.
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1. LATAR BELAKANG 

Masyarakat indonesia gemar melakukan perjalanan, baik itu di dalam negeri maupun diluar 

negeri, akan tetapi pada awal tahun 2020 telah terjadi wabah COVID-19 yang menyebabkan 

sektor pariwisata terkena dampaknya. Banyaknya sektor pariwisata yang tutup dilakukan demi 

mencegah penyebaran virus COVID-19 yang semakin meluas, yang pada akhirnya hal tersebut 

berdampak pada niat masyarakat untuk melakukan perjalanan dimasa pandemi COVID-19. 

Terbukti dari data kunjungan wisman pada tahun 2018-2020 yang diperoleh dari BPS, kunjungan 

wisman mengalami penurunan yang cukup tajam pada awal tahun 2020 yaitu sebanyak 

4.052.923 kunjungan atau dapat dikatakan mengalami penurunan sebanyak 74,84% 

dibandingkan dengan tahun 2019 yang mencapai 16.108.600 kunjungan.  

Tidak hanya kunjungan wisman saja yang mengalami penurunan, akan tetapi kunjungan 

wisatawan dalm negeri juga turut mengalami penurunan. Salah satunya adalah wisatawan kota 

Yogyakarta. Wisatawan kota Yogyakarta mengalami penurnan pada awal tahun 2020 yang 

diakibatkan adanya covid-19. Dari data yang diperoleh melalui dinas pariwisata kota 

Yogyakarta, kunjungan yang dilakukan wisatawan ke Yogyakarta pada tahun 2019 sebanyak 

4.378.609 kunjungan yang artinya mengalami peningkatan sebanyak 6,71% dibandingkan 

dengan kunjungan wisatawan pada 2018 yang memiliki kunjungan sebanyak 4.103.240 

kunjungan. Sedangkan pada tahun 2020 kota Yogyakarta memiliki total kunjungan sebanyak 

1.384.781 kunjungan, yang artinya terjadi penurunan sebanyak 68,4% dibandingkan dengan 

jumlah wisatawan pada tahun 2019.  
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Adanya penurunan jumlah kunjungan wisman maupun wisatawan dalam negeri dikarenakan 

masyarakat melakukan evaluasi apakah melakukan perjalanan dimasa pandemi itu akan 

berdampak baik atau tidak, serta adanya dorongan dari orang lain seperti keluarga yang membuat 

seseorang enggan untuk melakukan perjalanan dimasa pandemi COVID-19, yang pada akhirnya 

seseorang merasa bahwa banyaknya hambatan untuk melakukan perjalanan dimasa pandemi 

COVID-19 membuat seseorang enggan untuk melakukan perjalanan. Maka dari itu penelitian ini 

penting untuk dilakukan untuk mengetahui pengaruh sikap bepergian selama pandemi COVID-

19, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap niat melakukan perjalanan. 

2. LANDASAN TEORI 

Penelitian ini menggunakan model Theory of Planned Behaviour (TPB). Model ini merupakan 

pengembangan dari teori yang sudah ada yaitu Theory of Reasoned Action (TRA) yang 

diutarakan oleh Fishbein dan Ajzen tahun 1975. TPB ialah suatu model yang didasari pada 

asumsi bahwa manusia adalah makhluk yang rasional dan menggunakan informasi-informasi 

yang mungkin baginya sistematis. Model TPB sendiri menjelaskan tentang perilaku yang 

dilakukan oleh suatu individu muncul karena adanya niatan dari seseorang untuk berperilaku 

serta niat yang dipicu oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan juga faktor eksternal. Teori 

TPB ini merupakan teori perilaku berencana, sehingga cocok digunakan untuk menjelaskan 

perilaku seseorang dalam mengambil keputusan untuk melakukan perjalanan dimasa pandemi 

COVID-19. 

2.1 Pengertian Niat 

Niat merupakan komponen dalam diri seseorang yang mengacu pada keinginan untuk melakukan 

suatu perilaku tertentu yang dapat memuaskan seseorang tersebut, sedangkan perilaku 

merupakan Tindakan nyata dari keinginan berperilaku tersebut (Sumaryono, 2016). Perjalanan 
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identik dengan kegiatan untuk bersenang-senang yang dialakukan dalam waktu tertentu hal ini 

yang mendorong munculnya serta berkembangnya berbagai macam usaha jasa perjalanan 

pariwisata. 

2.2 Sikap berpergian selama pandemi COVID-19 

Sikap menurut aryani (2013), suatu bentuk reaksi reaksi perasaan mendukung atau tidak 

mendukung, memihak atau tidak memihak, suka atau tidak suka sehingga menimbulkan 

pengaruh tertentu terhadap seseorang. Ketika seseorang memiliki pengetahuan yang baik tentang 

COVID-19 maka sikap seseorang ketika melakukan perjalanan dimasa pandemi covid-19 akan 

positif. 

Ketika suatu individu memiliki pengetahuan yang baik tentang pandemi COVID-19 serta 

merasa bahwa melakukan perjalanan disaat pandemi COVID-19 memberikan manfaat serta 

bukan hal yang berbahaya ketika melakukan perjalanan di masa Pandemi COVID-19 maka niat 

untuk melakukan perjalanan akan meningkat serta individu tersebut akan menyikapi pandemi 

COVID-19 sebagai hal yang positif, begitu juga sebaliknya, ketika respon suatu individu merasa 

bahwa melakukan perjalanan di masa pandemi COVID-19 itu tidak bermanfaat karena berisiko 

tertular virus corona maka niat suatu individu untuk melakukan perjalanan dimasa pandemi 

COVID-19 akan menurun. Lee (2020) berpendapat bahwa sikap berpengaruh positif signifikan 

terhadap niat seseorang dalam melakukan perjalanan dimasa yang akan datang. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang akan memiliki niat untuk melakukan perjalanan 

jika terdapat sikap positif untuk bepergian selama pandemi COVID-19. 

  

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 
 

2.3 Norma Subjektif 

menurut Ajzen (1991) norma subjektif merupakan persepsi yang berdasar dari suatu individu 

dimana persepsi tersebut dapat dipengaruhi oleh orang-orang yang penting bagi individu tersebut 

untuk melakukan tingkah laku tertentu, sehingga orang-orang yang penting bagi individu 

tersebut dijadikan batu loncatan untuk mengarahkan tingkah laku. 

Maka dari itu niat seseorang untuk melakukan perjalanan dapat dipengaruhi oleh orang 

disekitar kita yang penting bagi kita, seperti keluarga, teman, rekan kerja dan sebagainya. Ketika 

kita percaya terhadap orang lain bahwa mereka menginginkan kita melakukan perjalanan 

bersama mereka maka akan timbul motivasi untuk memenuhi keinginan dari orang tersebut. 

Norma subjektif juga berkaitan erat dengan pengambilan keputusan seseorang untuk melakukan 

perjalanan, karena seseorang akan mencari informasi dari orang yang individu tersebut percayai, 

hal tersebut dilakukan untuk meminimalisir ketidakpastian serta untuk mengurangi risiko ketika 

suatu individu ingin melakukan suatu aktivitas. Dalam hal ini seseorang akan melakukan suatu 

perjalanan ketika suatu individu tersebut terpengaruh oleh kerabat maupun orang yang ia 

percayai untuk melakukan perjalanan. Sehingga ketika informasi yang diberikan postitif maka 

akan berdampak positif juga terhadap niat seseorang dalam melakukan perjalanan. Begitu juga 

sebaliknya, ketika informasi yang diberikan negatif, maka niat seseorang dalam mekaukan 

perjalanan juga akan berdampak negatif. García (2020) menunjukkan bahwa norma subjektif 

bepengaruh positif terhadap niat untuk melakukan perjalanan. 

2.4 Persepsi Kontrol Perilaku 

Merupakan fungsi yang dirasakan oleh belif yang disebut sebagai control belifs, yaitu 

kepercayaan suatu individu mengenai ada atau tidak adanya faktor yang mendukung atau 

menghalangi individu untuk memunculkan suatu perilaku. (ajzen 2015). 
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Persepsi kontrol perilaku dalam niat seseorang melakukan perjalanan terkait kemampuan 

individu tersebut untuk melakukan perjalanan ketika adanya hambatan maupun dukungan dari 

lingkungan sekitar. Persepsi kontrol perilaku ini lebih mementingkan atau mempertimbangkan 

adanya halangan realistis yang ada ketika ingin melakukan suatu perjalanan. Ketika suatu 

individu memiliki sumber daya, keuangan serta waktu untuk melakukan perjalanan maka suatu 

individu akan merasa bahwa dirinya mampu untuk melakukan suatu perilaku.  

perilaku ini akan lebih terlaksana apabila ada motivasi. Dalam hal ini semakin tinggi 

kontrol perilaku yang dimiliki seseorang maka cenderung akan meningkatkan keinginan 

seseorang dalam melakukan perjalanan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kontrol 

perilaku bepengaruh signifikan terhadap niat melakukan perjalanan. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa jika suatu kontrol perilaku bepengaruh signifikan terhadap niat melakukan 

perjalanan (So Young, 2020). 

2.5 Kerangka Penelitian 
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3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji serta mengetahui pengaruh sikap bepergian, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap niat melakukan perjalanan. pada penelitian ini 

yang menjadi objek dari penelitian ini adalah seluruh warga negara Indonesia. Jenis data yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan metode data primer yang dilakukan secara terencana 

dan sistematis yang menggunakan kuesioner yang dikirimkan melalui Google Forms kemudian 

akan dianalisis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang ditarik dari suatu penelitian.  

4. Hasil  Analisis dan Pembahasan 

4.1 Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 

Hasil Karakteristik Jenis Kelamin 

Deskripsi Frekuensi (Responden) Persentase (%) 

Jumlah responden 205 100% 

Jenis kelamin   

Laki-Laki 92 responden 45% 

Perempuan 113 responden 55% 

Total 205 responden 100% 

Usia   

< 20 tahun 62 responden 25% 

20-29 tahun 130 responden 70% 

30-39 tahun 11 responden 4% 

≥ 40 tahun 2 responden 1% 

Total 205 responden 100% 

Pekerjaan   

Pelajar/ Mahasiswa 174 responden 85% 

Karyawan 18 responden 9% 

Wiraswasta 13 responden 6% 

Total 205 responden 100% 

Pendapatan   

< Rp2.000.000 133 responden 65% 

Rp2.000.000-5.000.000 63 responden 31% 
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Rp5.000.000-10.000.000 7 responden 3% 

>Rp10.000.000 2 responden 1% 

Total 205 responden 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 205. Dapat dilihat 

bahwa responden pada penelitian ini didominasi oleh perempuan yang berusian antara 20-29 

tahun dengan status pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa dan didominasi oleh responden dengan 

pendapatan <Rp2.000.000. 

4.2 Uji Instrumen 

Uji validitas 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Sikap Bepergian Selama Pandemi COVID-19 

Item pernyataan Pearson Correlation Sig (2-tailed) Keterangan 

Hasil Uji Validitas Sikap Bepergian Selama Pandemi COVID-19 

SB1 0,670 0,000 Valid 

SB2 0,640 0,000 Valid 

SB3 0,735 0,000 Valid 

SB4 0,624 0,000 Valid 

SB5 0,440 0,000 Valid 

Hasil Uji Validitas Norma Subjektif 

NS1 0,812 0,000 Valid 

NS2 0,874 0,000 Valid 

NS3 0,859 0,000 Valid 

NS4 0,828 0,000 Valid 

NS5 0,489 0,000 Valid 

NS6 0,748 0,000 Valid 

Hasil Uji Validitas Persepsi Kontrol Perilaku 

PK1 0,738 0,000 Valid 

PK2 0,629 0,000 Valid 

PK3 0,484 0,000 Valid 

PK4 0,566 0,000 Valid 

PK5 0,586 0,000 Valid 

PK6 0,715 0,000 Valid 
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Hasil Uji Validitas Niat Melakukan Perjalanan 

NP1 0,689 0,000 Valid 

NP2 0,624 0,000 Valid 

NP3 0,746 0,000 Valid 

NP4 0,571 0,000 Valid 

NP5 0,766 0,000 Valid 

NP6 0,714 0,000 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.2 diatas menunjukkan semua item pertanyaan 

kuesioner valid, karena signifikansi kurang dari 0,05, sehingga seluruh item pertanyaan 

dinyatakan valid, yang artinya seluruh item pertanyaan dapat digunakan pada penelitian ini. 

Uji reliabilitas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Ketentuan Keterangan 

Niat Perjalanan 0,772 > 0,6 Reliabel 

Sikap Bepergian 0,617 > 0,6 Reliabel 

Norma Subjektif 0,869 > 0,6 Reliabel 

Persepsi Kontrol 0,673 > 0,6 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa semua variabel memiliki Cronbach’ Alpha > dari 0,6 

yang artinya seluruh jawaban responden dalam menjawab pertanyaan dalam kuesioner bersifat 

stabil atau konsisten.  
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4.3 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig (2-tailed) 0.000 

 

Dari hasil uji Kolmogorov Smirnov pada tabel 4.4, menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,000. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dinyatakan 

berdistribusi tidak normal karena memiliki tingkat signifikansi kurang dari 0,05. Hair (2018) 

berpendapat bahwa uji normalitas akan memiliki dampak serius pada sampel kecil yanitu kurang 

dari 50, dapat diabaikan pada sampel berukuran besar yaitu ketika sampel mencapai 200 sampel 

atau lebih. 

Tabel 4.5 

Hasil Multikolinearitas 

Collinearity Statistic 

Variabel Tolerance Ketentuan VIF Ketentuan 

Sikap Bepergian 0,410 ≥ 0,10 2,437 ≤ 10 

Norma Subjektif 0,426 ≥ 0,10 2,349 ≤ 10 

Persepsi Kontrol 0,895 ≥ 0,10 1,117 ≤ 10 

 

Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.5 diketahui bahwa nilai tolerance tiga variabel di 

atas 0,1 serta nilai VIF untuk semua variabel tidak lebih dari 10. Nilai tolerance yang dihasilkan 

variabel X1, X2, X3 yaitu 0,410; 0,426; dan 0,895 Sedangkan nilai VIF dari variable X1, X2, X3 
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yaitu sebesar 2,437; 2,349 dan 1,117. Berdasarkan pengujian tersebut dapat diambil kesimpulan 

yaitu dalam model regresi tidak terdapat multikolinearitas. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Α Keterangan 

Sikap Bepergian 0,868 0,05 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Norma Subjektif 0,376 0,05 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Persepsi Kontrol 0,549 0,05 Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan 4.8 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser pada variabel sikap 

beperfian selama pandemi COVID-19, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku tidak 

terjadi heteroskedastisitas karena sig > 0,05. 

4.4 Uji Kualitas Model 

Tabel 4.7 

Hasil Uji F 

ANOVA 

Model Sum of Square df Mean Square F Sig 

Regression 1133,055 3 377,685 113,696 ,000
b
 

Residual 667,697 201 3,322   

Total 1800,751 204    

a. Dependent Variable: Niat Perjalanan 

b. Predictors: (Constant), Persepsi Kontrol, Norma Subjektif, Sikap Bepergian 
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Dari hasil tabel 4.7 diatas terlihat bahwa hasil uji F (uji simultan) menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0,000 atau nilai signifikansi 0,000 < 0,05 memiliki arti variasi semua variabel 

independen mampu menjelaskan variabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen mampu menjelaskan variabel dependen karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,793
a
 ,629 ,624 1,82260 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Kontrol, Norma Subjektif, Sikap Bepergian 

b. Dependent Variable: Niat Perjalanan 

 

 

Dari hasil tabel 4.8 diatas, menunjukkan bahwa nilai Adjusted R
2
 adalah 0,624. Hal ini berarti 

62,4% variansi variabel niat melakukan perjalanan  (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 

independent yaitu sikap bepergian selama pandemi COVID-19 (X1), norma subjektif (X2), dan 

persepsi kontrol selama pandemi COVID-19 (X3), sedangkan sebesar 37,6% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti 
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4.6 Uji Hipotesis 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,633 1,801  1,463 ,145 

Sikap Bepergian Selama 

Pandemi COVID-19 
,035 ,088 ,027 ,402 ,688 

Norma Subjektif ,536 ,052 ,675 10,259 ,000 

Persepsi Kontrol 

Perilaku 
,342 ,066 ,237 5,216 ,000 

a. Dependent Variable: Niat Perjalanan 

 

Dari tabel 4.9 diatas, maka diperoleh persamaan regresi: 

Y = 2,633 + 0,035 X1 + 0,536 X2 + 0,342 X3 

1. Konstanta yang diperoleh sebesar 2,633. 

2. Variabel sikap bepergian selama pandemi COVID-19 (X1) memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0,035. 

3. Variabel norma subjektif (X2) memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,536. 

Variabel persepsi kontrol perilaku (X3) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,34. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji T 

Keterangan Hipotesis Nilai t Sig. Hasil 

H1 

Sikap bepergian selama pandemi 

COVID-19 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat melakukan 

perjalanan 

0,402 0,688 
H1tidak 

didukung 

H2 

Norma subjektif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat melakukan 

perjalanan 

10,259 0,000 H2 didukung 

H3 

Persepsi kontrol perilaku berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat 

melakukan perjalanan 

5,216 0,000 H3 didukung 

 

5. Pembahasan dan kesimpulan 

5.1 Sikap Bepergian Selama Pandemi COVID-19 Berpengaruh Positif Tidak Signifikan 

terhadap Niat Melakukan Perjalanan 

Hasil uji hipotesis yang pertama pada penelitian tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Lee, J., 2020) yang menemukan bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap 

niat seseorang untuk melakukan perjalanan dimasa yang akan datang. 

Sikap akan membentuk evaluasi diri dari perilaku seseorang, dimana ketika seseorang memiliki 

sikap yang positif terhadap suatu hal, maka individu tersebut akan memiliki niat yang kuat untuk 

melakukan hal tersebut. Akan tetapi, sikap individu tidak selamanya positif untuk melakukan 

perjalanan. Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sparks (2009) 

yang tidak menemukan hubungan antara sikap bepergian dengan niat melakukan perjalanan. 

Sikap masyarakat untuk melakukan perjalanan tidak berpengaruh signifikan karena kurangnya 
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pemahaman suatu individu terkait pandemi COVID-19. Hal ini yang menyebabkan timbulnya 

reaksi atau perasaan yang tidak mendukung sehingga menimbulkan pengaruh negatif terhadap 

niat melakukan perjalanan pada suatu individu, karena adanya anggapan bahwa dampak negatif 

yang akan diterima ketika melakukan perjalanan dimasa pandemi COVID-19 akan lebih besar 

dari dampak positif, hal ini menyebabkan sikap suatu nindividu untuk melakukan perjalanan itu 

berpengaruh tidak signifikan. 

5.2 Norma Subjektif Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Niat Melakukan 

Perjalanan 

Hasil uji hipotesis kedua sejalan dengan penelitian  García (2020) yang menemukan 

bahwa variabel norma subjektif memiliki pengaruh positif terhadap niat melakukan perjalanan. 

hal ini menegaskan bahwa pendapat teman ataupun kerabat memiliki hubungan yang kuat 

terhadap niat suatu individu untuk melakukan perjalanan dimasa pandemi COVID-19. Jika 

seseorang percaya bahwa orang yang penting baginya menginginkan dia melakukan perjalanan 

bersamanya, bahkan dalam situasi pandemi COVID-19, niatnya untuk melakukan perjalanan 

akan lebih besar.  

Pada dasarnya peran keluarga, teman mempengaruhi tindakan suatu individu untuk 

mengambil sebuah keputusan, salah satunya adalah keputusan untuk melakukan perjalanan. 

Dengan adanya kepercayaan terhadap orang lain bahwa orang lain yang dekat dengan kita 

menginginkan kita melakukan perilaku tertentu seperti melakukan perjalanan, pada akhirnya 

memotivasi suatu individu untuk memenuhi keinginan dari orang lain yang dekat dengan kita. 
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5.3 Persepsi Kontrol Perilaku Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Niat 

Melakukan Perjalanan  

Hasil uji hipotesis ketiga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  So Young 

(2020)  yang menemukan bahwa variabel persepsi kontrol perilaku memiliki pengaruh signifikan 

terhadap niat melakukan perjalanan karena apabila suatu individu percaya bahwa dirinya mampu 

untuk mengendalikan keadaan ketika sedang melakukan perjalanan, bahkan ketika dalam situasi 

pandemi, niat individu tersebut akan jauh lebih besar. 

Hal demikian dapat terjadi karena suatu individu memiliki persepsi bahwa untuk melakukan 

perjalanan dimasa pandemi COVID-19 itu mudah karena suatu individu tersebut memiliki 

sumber daya, waktu, kemampuan, dan cara lain yang bisa dilakukan oleh suatu individu untuk 

melakukan perjalanan dimasa pandemi COVID-19. 

5.4 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran yang diberikan oleh 

peneliti yaitu: 

1. Berbagai pelaku dalam sektor pariwisata dapat mengembangkan strategi pemasaran yang 

berfokus pada elemen yang memberikan pengaruh terbesar terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi niat seseorang untuk melakukan perjalanan dalam konteks pandemi. 

Contohnya adalah pelaku dalam sektor pariwisata dapat membuat iklan yang mampu 

memengaruhi wisatawan untuk mengajak teman, kerabat atau keluarga mereka untuk 

melakukan perjalanan karena seorang individu akan menunjukkan kecenderungan yang lebih 

baik untuk bepergian jika teman dan kerabat mereka setuju untuk melakukan perjalanan. 

Sehingga, mereka mampu untuk mengidentifikasi dengan perasaan bahwa pengalaman yang 
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akan mereka dapatkan ketika melakukan perjalanan  akan menyenangkan, positif, serta dapat 

memberikan pengalaman baru.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memasukkan variabel lain diluar penelitian ini agar 

lebih mampu mengetahui serta memberikan penjelasan yang lebih luas serta rinci mengenai 

apa saja faktor yang dapat memengaruhi niat seseorang dalam melakukan perjalanan 

contohnya seperti persepsi risiko dan risiko finansial. Adanya persepsi risiko dan risiko 

finansial akan memengaruhi niat seseorang dalam melakukan perjalanan. 

3. Pemerintah dapat memberikan dorongan berupa suntikan dana maupun kebijakan-kebikakan 

yang memberi toleransi kepada pihak pariwisata agar wisatawan masih dapat berwisata 

dengan tetap melakukan protokol kesehatan yang berlaku. Contohnya seperti kebijakan yang 

memperbolehkan wisatawan mancanegara dan wisatwan lokal untuk melakukan perjalanan 

ke tempat pariwisata dengan protokol yang berlaku. 
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